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Abstrak— Aktifitas penjualan kredit barang pada Pd Ria Mulya Karawang merupakan salah satu proses perusahaan yang
bergerak dibidang penjualan peralatan rumah tangga. Dalam hal penjualan kredit dan penjualan cash. Untuk meningkatkan
dana perusahaan, diberlakukan kepada setiap customer yang melakukan pembelian secara kredit dikenakan bunga yang
diharapkan dalam kurun waktu beberapa bulan, dana-dana yang diperoleh dari bunga ini dapat memperbesar pendapatan
perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem penjualan kredit barang yang sedang berjalan pada PD
Ria Mulia Karawang seperti apa. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Analisa Sistem, Perancangan
Sistem, dan Implementasi Sistem. Analisa Sistem dalam bahasa, hal ini meliputi Analisa Sistem yang Berjalan dan Analisa
Masalah serta Solusi. Perancangan Sistem meliputi Perancangan Masukan, Keluaran, Proses dan Database. Metode
implementasi sistem meliputi penyusunan program dan tes program. Dalam penyelenggaraan penjualan kredit barang ini
secara administratif belum sepenuhnya dilaksanakan dengan baik. Seperti aktivitas pencatatan data penjualan kreditnya ini
masih ditemukan adanya kendala seperti pembuatan laporan penjualannya dilakukan dengan merekap data pada buku
penjualan. Berdasarkan permasalan tersebut diatas, penulis berpendapat bahwa untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
tersebut, perlu dirancang dan diimplementasikan suatu sistem yang terintegrasi antar fungsi-fungsi yang terkait dalam
perusahaan, dengan menggunakan microsoft visual basic.net 2008 dan SQL Server 2008 sebagai databasenya. Dengan
menerapan sistem ini diharapkan akan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam operasionalnya dimasa yang akan datang.

Kata Kunci: Penjualan Kredit, VB .Net, Sql Server, Sistem, Perusahaan

Abstract—The activity of selling goods credit at Pd Ria Mulya Karawang is one of the processes of a company engaged in
the sale of household appliances. In terms of credit sales and cash sales. To increase company funds, every customer who
makes purchases on credit applies to the expected interest within a few months, the funds obtained from this interest can
increase the company's income. The purpose of this study was to determine what kind of credit sales system that is currently
running at PD Ria Mulia Karawang. The methodology used in this research includes System Analysis, System Design, and
System Implementation. System Analysis in language, this includes Analysis of Current Systems and Analysis of Problems
and Solutions. System Design includes Designing Inputs, Outputs, Processes and Databases. System implementation methods
include programming and program testing. In the administration of the sale of credit goods, administratively, it has not been
fully implemented properly. Such as the activity of recording credit sales data, there are still obstacles such as making sales
reports done by recapitulating the data in the sales book. Based on the aforementioned problems, the authors argue that in
order to overcome the problems that occur, it is necessary to design and implement an integrated system between related
functions within the company, using Microsoft Visual Basic.net 2008 and SQL Server 2008 as the database. By implementing
this system, it is hoped that it will be useful for the company in its operations in the future.

Keywords: Credit Sales, VB .Net, Sql Server, System, Company

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penjualan merupakan sumber dari pendapatan perusahaan, dimana semakin besar penjualan maka mampu
menguntungkan perusahaan dengan pendapatan yang semakin besar pula[1]. Perusahaan tidak mampu untuk
berkembang ketika dalam penjualan produk yang dihasilkan tidak mampu untuk berkompetisi dengan pesaing.
Penjualan dianggap sebagai ujung tombak suatu perusahaan dalam memasarkan suatu produk kepada konsumen.
Oleh karena itu setiap perusahaan harus mampu mengawasi pelaksanaan penjualan dalam perusahaan itu dengan
baik sehingga kegiatan penjualan dapat terkendali dan dapat memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan[2].
Selain mempunyai sistem penjualan yang baik, perusahaan juga harus memiliki sistem penagihan piutang yang
baik karena banyak perusahaan pengguna barang membutuhkan waktu dalam melakukan pembayaran pada saat
konsumen membeli barang dalam jumlah dan harga yang tidak sedikit. Piutang merupakan aktiva yang paling
penting dalam perusahaan dan dapat menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan[3]. Apabila piutang
terhambat maka akan mengakibatkan kesulitan bagi perusahaan dalam mengelola aktivitas perusahaan sehari-
hari[4]. Hal ini disebabkan kurang adanya dana tunai berupa jumlah aktiva lancar yang tersedia secara cukup
untuk menunjang keperluan operasi perusahaan[5].

PD Ria Mulia Karawang merupakan perusahaan yang bergerak dibidang penjualan peralatan rumah
tangga, elektronik dan lain-lain. Barang yang ditawarkan PD Ria Mulia Karawang berupa Badcover, Sprei dengan
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berbagai macam merk, kulkas dan lain-lain. Awal berdirinya PD Ria Mulia Karawang hingga saat ini dalam
penawarannya atau pemasarannya masih memasarkan barang-barangnya tersebut dengan cara manual atau door
to door yang dilakukan oleh sales. Sales menawarkan barang dagangnya kepada customer dengan cara membawa
barang dagannya secara langsung. Seiring dengan perkembangan dan keinginan masyarakat untuk memiliki suatu
barang dengan cepat dan mudah, maka PD Ria Mulia Karawang menerapkan sistem penjualan barang secara
kredit selama sepuluh bulan, karena dengan penjualan secara kredit ini PD Ria Mulia Karawang berharap
penjualannya akan dapat lebih meninggkat.

Pada saat ini sistem penjualan barang secara kredit yang ada pada PD Ria Mulia Karawang yaitu masih
menggunakan sistem manual, dimana dalam proses pengolahan datanya PD Ria Mulia Karawang masih
melakukan pencatatan data penjualan kreditnya masih dilakukan dalam bentuk pencatatan pada pembukuan dan
nota, pembuatan laporan ini membutuhkan waktu yang relatif lama, karena pembuatan laporan ini dilakukan
dengan merekap data pada buku penjualan. Masalah keamanan dalam penyimpanan data, pengarsipan data yang
tidak teratur sehingga mengakibatkan data rentan hilang.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan diatas perusahaan dapat melakukan pengembangan sistem.
Penulis tertarik untuk membuat rancangan dengan menggunakan Microsoft Visual Basic.net 2008 dan database
SQOL Server 2008, dengan harapan dari hasil penelitian ini dapat meminimalisir kesalahan pencatatan, serta
kecepatan dan ketepatan dalam mengolah informasi terhadap PD Ria Mulia Karawang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana merancang
penjualan kredit agar pendataannya lebih cepat saat melakukan pencariaan datanya dibanding dengan cara manual.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang akan dibahas antara lain adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi prosedur penerimaan pesanan dari pelanggan pada PD Ria Mulia Karawang.
Mengidentifikasi prosedur penjualan kredit pada PD Ria Mulia Karawang.

Mengidentifikasi prosedur penagihan piutang pada PD Ria Mulia Karawang.

Membuat laporan penjualan kredit dan laporan piutang PD Ria Mulya Karawang.

Merancang system penjualan kredit pada PD Ria Mulia Karawang menggunakan Microsoft Visual Studio
2008 (VB.Net) dan SOL Server 2008 sebagai database nya.

oo o

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada PD Ria Mulia Karawang adalah untuk mengetahui system penjualan kredit barang yang
sedang berjalan pada PD Ria Mulia Karawang dan untuk membuat perancangan system penjualan yang dapat
mengatasi masalah pada PD Ria Mulia Karawang berkaitan dengan transaksi penjualan secara kredit.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Penelitian terdapat teknik pengumpulan data yang merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu penelitian,
dimana berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data[6]. Adapun dalam penelitian ini penulis
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara, yaitu mengadakan tatap muka secara langsung dengan berbagai pihak yang terkait[7].
Adapun data yang diperlukan berupa gambaran umum mengenai PD RiaMulia, pengamatan ini
dilaksanakan agar penelitian dapat memahami cara kerja sistem yang berjalan dan mempelajari
bagaimana prosedur penjualan kredit pada PD Ria Mulia.
b. Observasi
Yaitu melakukan pengamatan secara langsung dengan objek yang diteliti[8], khususnya tentang
penjualan kredit barang.
c. Studi kepustakaan
Yaitu Penelitian yang dilakukan di perpustakaan untuk mengumpulkan data-data sekunder yang
bersumber pada buku-buku, jurnal ilmiah dan dokumen yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti
untuk memperoleh suatu landasan teori[9].
d. Studi dokumentasi
Yaitu Salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen[9].

77



Jurnal TEKNO KOMPAK, Vol. 15, No. 2, P-ISSN: 1412-9663, E-ISSN : 2656-3525, Hal. 76 - 87

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengembangan sistem. System Development Life Cycle (SDLC)
dengan model air terjun (waterfall), model air terjun ini menyediakan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial
atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan tahap pendukung (Support)[10]. Berikut
tahapan waterfall yang digunakan oleh penulis[11].

Sestem / Rebayasa Ieformei

k.

Peagodean Pangman

Gambar 1. Model Waterfall
Sumber: Rosa dan Shalahudin[11]

a. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian.

b. Desain
Metode perancangan yang akan dilakukan oleh penulis dalam menyusun penelitian ini adalah
perancangan flow document, perancangan data flow diagram, perancangan kamus data dan perancangan
Entity Relationship Diagram. Tahap ini selanjutnya adalah pembuatan bagan terstruktur yang berguna
sebagai informasi secara berjenjang dalam bentuk modul-modul dan tahap terakhir adalah pembuatan
rancangan masukan dan keluaran pada sistem yang sedang berjalan.

c. Pembuatan Kode Program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangka lunak. Hasil dari tahap ini adalah program
komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. Penulis akan merancang program
dengan bahasa pemograman Vb.Net dengan Database SQL Server.

d. Pengujian
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara segi lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua
bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan keluaran
yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.

2.2 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak adalah cara atau teknik untuk menguji perangkat lunak yang mempunyai mekanisme
untuk menentukan data uji yang dapat menguji secara lengkap dan dapat menemukan kemungkinan kesalahan
yang tinggi[12]. Pengujian black box adalah pengujian aspek pada sistem tanpa memperhatikan struktur logika
perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk mengetahui apakah perangkat lunak dapat berfungsi dengan benar.
Pengujian black box merupakan metode perancangan data uji yang didasarkan pada spesifikasi perangkat lunak.
Data uji dieksekusi pada perangkat lunak dan kemudian keluaran dari perangkat lunak dicek apakah telah sesuai
dengan yang diharapkan[13]. Pengujian black box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori:

a. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang.

b. Kesalahan output antarmuka sistem.

c. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal.

d. Kesalahan kinerja sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Prosedur

Adapun prosedur dalam sistem penjualan kredit adalah sebagai berikut:
a.  Customer menyerahkan brosur ke bagian sales.
b.  Sales menerima brosur dari customer dan menginput data customer ke database.
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1.  jika barang ada sales akan membuat aplikasi persyaratan.

2.  jika barang tidak ada maka brosur akan dikembalikan ke customer.

Customer mengecek persyaratan dan menyerahkan persyaratan yang sudah lengkap ke bagian sales.

Salesmelakukan verifikasi persyaratan yang diajukan oleh customer dan menyerahkan persyaratan

tersebut ke bagian pimpinan.

Pimpinan menerima persyaratan dan melakukan validasi persyaratan tersebut.

1.  Jika persyaratan sudah lengkap dan memenuhi persyaratan maka persyaratan tersebut diserahkan
kembali ke bagian sales untuk input data barang.

2. Jika persyaratan masih tidak lengkap dan tidak memenuhi persyaratan maka persyaratan tersebut
diserahkan ke bagian sales untuk diserahkan kepada customer.

Sales menerima persyaratan yang tidak lengkap dari pimpinan dan menyerahkan persyaratan tersebut ke

customer.

Sales menerima persyaratan yang sudah lengkap dari pimpinan dan menginput data barang dan input

kreditur ke database.

Sales mencetak data kreditur dan menyerahkan kartu tagihan ke customer dan menyerahkan data kreditur

ke bagian penagihan.

Customer menerima kartu tagihan dari sales.

Bagian penagihan menerima data kreditur dari bagian sales.

Berikut adalah flowchart prosedur penjualan kredit barang pada PD Ria Mulia Karawang

FLOW USULAN PENJUALAN KREDIT BARANG

Customer Sales

Pimpinan Bagian Penagihan

Persyaratan

Selesai

Aplikasi
Persyvaratan

Flenzecek
Persyarata
n

Persyaratan

Werifikasi

persyaratan

Persyaratan
ok

‘Tidak]

o
o

Fersyaratan
tidak lenglkap

Artu
Tazthan

Farsyaratan

tidak lengkap

Cetak data
kreditur

Gambar 2. FlowSystem Penjualan Kredit Barang

3.2 Desain Perancangan Sistem

Desain perancangan sistem merupakan bagian dari tahapan sistem yang digunakan. Tahapan ini berfokus pada
pemodelan alur sistem dan desain antarmuka.

a.

Diagram Kontek
Diagram kontek adalah diagram yang menggambarkan input dan output dalam suatu sistem. Berikut
adalah gambar diagram kontek aplikasi penjualan kredit barang.
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Brosur Persyaratan

Customer Persyaratan

Brosur Invalid
A

Persyaratan Invali

Aplikasi Persyaratan Aplikasi Penjulan Kredit

Barang
Kartu Tagihan

Persyaratan Invalid

Pimpinan

Persyaratan OK

myipary eleq

Bagian Penagihan

Gambar 3. Diagram Kontek

Diagram Overview
Pada DFD Overview, akan dijelaskan mengenai proses-proses yang terjadi dalam sistem ini, yaitu proses

cek barang dan harga dari customer, proses pengiriman persyaratan ke pimpinan, dan proses input data
customer dan kreditur.

Brosur _
Brosur Invalid 1.0
. Barang
—» Customer Cek Barangdan |¢———— -
. Harga
Aplikasi Persyaratan
Persyaratan / 2.0 Persyaratan
g "\ Cek Persyaratan - Pimpinan
= . Persyaratan Invalid
&b Persyaratan Invalid “
&
g Persyaratan OK
N
3.0 L
Input Data
Customer
> Kreditur
4.0 h

Catat Data Kreditur‘/‘

Gambar 4. Diagram Overview

c. Diagram Rinci
Diagram rinci adalah diagram yang memungkinkan proses yang ada di diagram nol lebih diperinci lagi.

Berikut adalah usulan diagram rinci pada PD Ria Mulia Karawang.
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1. Diagram rinci proses 1.0

Brosur

Customer P Brosur invalid 1.0

Cek ketersediaan

Barang

1.1

Distribusi aplikasi

Aplikasi persyaratan persyaratan
Gambar 5. Diagram Rinci Proses 1.0
2. Diagram rinci proses 2.0
persyaratan 2.0
Customer Cek Persyaratan
7y
2.1 Persyaratan Pimbi
Verifikasi Persyaratan rmpinan

Persyaratan invalid 2.2
Distribusi

A

Persyaratan invalid

Gambar 6. Diagram Rinci Proses 2.0
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3. Diagram rinci proses 3.0

Pirnni Persyaratan OK R 3.0 7{7 t
impinan Y Validasi Data ustomer
Barang 3 Kreditur

Input Data Kreditur

Gambar 7. Diagram Rinci Proses 3.0

d. EntityRelationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang menggambarkan relasi atau hubungan antar
entitas[ 14]. Adapun gambar Entity Relationship Diagram adalah sebagai berikut.

Id kreditur*

Total pi

G

Piutang Kreditur

é

Kd brg * z

Membuat

joe]
1)
=
a3
=
aQ

Perkiraan

Qo_sk > Nam>

Gambar 8. Entity Relationship Diagram (ERD)
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3.3 Implementasi Sistem

a. Tampilan Login
Pada layar “Login” user harus memasukan username dan password terlebih dahulu. Apabila username
atau password yang dimasukan tidak benar, maka pada saat memilih Jogin tidak dapat login ke tampilan
layar berikutnya. Tetapi apabila username dan password yang dimasukan benar, maka pada saat memilih
login akan muncul layar menu utama. Apabila memilih cancel, maka akan menutup layar login.

= | E; 7Y
a-! FrmmlLogin — — ‘ - LEL]

Masukan User dan Password

Lser Name Admin

Password s |

Gambar 9. Tampilan Login

b. Tampilan Menu Utama
Setelah user melakukan Jogin, maka akan muncul tampilan layar menu utama yang terdiri dari file,
master, transaksi dan laporan. Jika user akan menginput data maka pilih layar master, layar transaksi
untuk user melakukan transaksi dan layar laporan yaitu digunakan untuk menampilkan semua hasil
laporan yang telah di input oleh user di layar master dan layar transaksi. Dan layar file untuk
menutup layar aplikasi menu utama ini.

o2 FrmMenulltama E
File Master Transaksi Laporan

L | ulhll'ufu

Gambar 10. Tampilan Menu Utama
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c. Tampilan Form Penjualan
Form penjualandigunakan untuk input transaksi penjualan barang baik secara cash maupun secara
kredit. Pilih butfon baru untuk transaksi penjualan baru, jika menginput transaksi penjualan secara
kredit ketika data transaksi di simpan maka data transaksi penjualan secara otomatis akan masuk ke
form piutang, dan button keluar untuk keluar dari layar aplikasinya.

a:/ Form Penjualan

PENJUALAN

ks

Tumlah
1 100000

Harga

m

Total
100000

Kode Penjualan P02
Tangga(&’en]mm 1170872018 [E»
Kodz Customer 54 v |buNamah
Status Jual Keecit

Dafiar Penjualan

Kode Barng Naia Barang
| 800025 8ok Sepatu
o
1
Sisa (Hiutang) 100000

. N Toial Hamga 110000
Slml g

Bayr  Bp.

10000 Tempo (Gulan, 4

Gambar 11. Tampilan Form Penjualan

d. Tampilan Laporan Penjualan Kredit
Report laporan penjualan kreditdigunakan untuk menampilkan laporan penjualan secara kreditdi

perusahaan.

Jln Galuh Mas Raya,Sukaharja, Telukjambe Timur ,Kabupaten

PD RIA MULYA KARAWANG

Karawang Jawa Barat 41361

|

Eode Penjualan

Laporan Penjualan Kredit
PIL001

Selasa, 27 Maret, 2018

ID Customer C50001
Nama Customer ThuArum
Status Jual Kredit
Tempo 10 Bulan
Kd_brg Nm_brg Qty Hrg Tatal
B00003 Panci 1 Rp 83.000 Rp §5.000
B00009 Penanak Nasi |1 Rp 250.000 Rp 250.000
Penjualan Total Rp 335.000.00
Bunga Ro 335
Harga Kredit Rp 377.850
Bayar R 11830
Sisa Rp 300.000

Gambar 12. Tampilan Laporan Penjualan
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3.4 Pengujian Sistem
Berikut ini adalah hasil pengujian aplikasi penjualan kredit barang menggunakan metode Black Box.

Tabel 1. Black Box Testing

No | Fungsi yang Cara pengujian Hasil yang diharapkan Hasil
diuji pengujian
1 | Form Star Up Pada form ini menampilkan | Menampilkan halaman OK
pembukaan awal untuk aplikasi | pembuka di dalam aplikasi.
2 | Form Login Pada from ini menampilkan | Menampilkan halaman OK
halaman login untuk masuk | login dan berhasil masuk ke
sebagai admin. dalam aplikasi  sebagai
admin..
3 | Form Menu | Setelah berhasil masuk | Menampilkan halaman OK
Utama menampilkan halaman menu | menu utama.
utama.
4 | Form Customer Memilih toolbarcustomer. Menampilkan form OK
customer, mengisi,
mengedit, cari, dan
menghapus datacustomer.
5 | Form Barang Memilih toolbarbarang. Menampilkan form barang, OK

mengisi, mengedit, cari dan
menghapus data barang.

6 Form Sales Memilih toolbar sales Menampilkan form sales, OK
mengisi, mengedit, cari, dan
menghapus data sales.

7 | Form Kreditur Memilih toolbar kreditur Menampilkan form OK
kreditur, mengisi,
menyimpan dan menghapus
data kreditur.

8 | Form Penjualan Memilih toolbar penjualan. Menampilkan form OK
penjualan, mengisi,

menyimpan, mencari data
dan  menghapus  data

penjualan.

9 | Form Piutang Memilih toolbar piutang. Menampilkan form piutang, OK
dan  menyimpan  data
piutang.

10 | Form Angsuran Memilih toolbar form ang. Menampilkan form ang, OK

mengisi, dan menyimpan
data angsuran.

11 | Form Retur Memilih toolbar form retur. Menampilkan form retur, OK
menginput retur barang, dan
meyimpan  data  retur

barang.
12 | Form Laporan | Memilih  toolbar  laporan | Menampilkan hasil laporan OK
Jurnal jurnal. data-data dari keseluruhan
transkasi yang melalui tabel
akun kas.
13 | Form Laporan | Memilih ~ toolbar  laporan | Menampilkan hasil laporan OK
Penjualan penjualan. data-data dari keseluruhan
transaksi penjualan secara
cash dan kredit.
14 | Form Laporan | Memilih  toolbar  laporan | Menampilkan hasil laporan OK
Piutang piutang. data-data dari keseluruhan
transaksi penjualan secara
kredit.
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15 | Form Laporan | Memilih ~ toolbar  laporan | Menampilkan hasil laporan OK
Angsuran angsuran. data-data dari keseluruhan
transaksi pembayaran
angsuran.
16 | Form Laporan | Memilih toolbar laporan data | Menampilkan hasil OK
Data Barang barang. laporandata barang.
17 | Form Laporan | Memilih toolbar laporan data | Menampilkan laporan data OK
Data Sales sales. sales perusahaan.
18 | Form Laporan | Memilih foolbar laporan retur | Menampilkan laporan data OK
Retur penjualan. retur penjualan barang.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:

a.

Dengan adanya sistem komputerisasi yang terintegritas pada sistem penjualan kredit barang di PD Ria
Mulya Karawang, dapat membantu bagian yang terkait di perusahaan tersebut untuk mempermudah
pengolahan data yang dibutuhkan perusahaan.

Agar sistem penjualan kredit barang yang dibuat dapat berjalan dengan baik, diharapkan user yang
mengoperasikan sistem penjualan kredit barang tersebut memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam
pengoperasian sistem tersebut, atau dapat pula mengadakan pelatihan bagi admin dalam bidang komputer
guna meningkatkan kemampuan admin dalam mengoperasikan komputer.

Untuk menghindari kehilangan atau kerusakan data penting, maka diperlukan Backup Database agar
pada saat data tersebut dibutuhkan masih tersedia.

Pengujian aplikasi dengan menggunakan teknik black box testing dengan metode equivalence
partitioning yang diujikan terhadap aplikasi yang berjalan memberikan hasil pengujian yang baik sesuai
dengan harpan.
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